
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mewarnai 

gambar pada anak kelompok A di TK Negeri Pembina Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara telah dijalankan dan mendapat respon dari orang tua 

dan guru dengan sangat baik. Kemampuan mewarnai gambar pada anak kelompok 

A berjalan sesuai dengan teori yang ada. Adapun yang menjadi deskriptornya 

adalah difokuskan Untuk mewarnai dengan baik ada beberapa teknik  mewarnai 

yang efektif diantarnya adalah 1) anak memegang krayon dengan sempurna, 2) 

memilih warna  sesuai dengan warna gambar yang akan diwarnai, 3) mencampur 

warna dan megetahui warna kontras, 4) membuat gradasi, 5) teknik mengasir. 

Dari kelima teknik mewarnai gambar yang paling dominan dilakukan anak adalah 

anak mampu mencampurkan warna dengan mengetahui warna kontras, dan yang 

belum bisa dilakukan oleh anak dimana anak belum mampu membuat gradasi, 

tetapi masalah tersebut sudah teratasi karena adanya kerja sama antara guru dan 

orang tua. 

5.2   Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan agar: 

1. Bagi guru: guru terus mengembangkan kemampuan mewarnai gambar 

pada anak. 

2. Bagi orang tua: yang berada di luar kelas diharapkan:  untuk melatih 

kemampuan anak di rumah. 

3. Bagi peneliti: agar dapat memahami betul kemampuan mewarnai gambar 

pada anak kelompok A  dan dapat menjadikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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